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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan pada karyawan Mitra Jaya Compute$r di 

Be$ngkulu me$nge$nai pe$ngaruh Work Life$ Balance$ te$rhadap Kine$rja Karyawan 

dime$diasi ole$h Ke$puasan Ke$rja me$nunjukkan bahwa: 

1. Work Life$ Balance$ (X) be$rpe$ngaruh se$cara positif dan signifikan te$rhadap 

Kine$rja karyawan (Y). De$ngan koe$fisie$n jalur 0,551 dan nilai p-value $ 

0,033 (< 0,05), dapat disimpulkan bahwa se$makin baik ke$se$imbangan 

antara ke$hidupan pribadi dan pe$ke$rjaan karyawan, se$makin baik kine$rja 

me$re$ka. Hal ini me$ndukung gagasan bahwa me$nciptakan ke$se$imbangan 

antara ke$hidupan pribadi dan pe$ke$rjaan dapat me$ningkatkan dorongan dan 

ke$se$tiaan karyawan. 

2. Work Life$ Balance$ (X) juga be$rpe$ngaruh se$cara positif dan signifikan 

te$rhadap ke$puasan ke$rja (Y1).  De$ngan nilai koe$fisie$n jalur 0,562, nilai 

C.R. 4,796 (le$bih be$sar dari t tabe$l 2,055), dan nilai p-value$ 0,000 (kurang 

dari 0,05). De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa karyawan yang 

dapat me$njaga ke$se$imbangan antara ke$hidupan pribadi dan pe$ke$rjaannya 

ce$nde$rung le$bih puas de$ngan pe$ke$rjaannya. 

3. Ke$puasan ke$rja (Y1) be$rpe$ngaruh se$cara positif dan signifikan te$rhadap 

kine$rja karyawan (Y). De$ngan koe$fisie$n jalur 2,197, nilai CR 3,134 (le$bih 

be$sar dari t tabe$l 2,055), dan p-value$ 0,002 (kurang dari 0,05). Hal ini 
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me$nunjukkan bahwa karyawan yang me$rasa puas de$ngan pe$ke$rjaannya 

ce$nde$rung le$bih baik be$rkine$rja, le$bih te$rmotivasi, dan le$bih produktif. 

4. Pe$ngaruh Work Life$ Balance$  (X) te$rhadap kine$rja karyawan  (Y) 

dime$diasi ole$h ke$puasan ke$rja (Y1) tidak me$miliki pe$ngaruh se$cara positif 

dan signifikan. Hipote$sis me$diasi ke$puasan ke$rja ditolak, me$nurut hasil uji 

Sobe$l, kare$na nilai t-tabe$l 2,055 le$bih be$sar daripada nilai t-hitung 1,945. 

Me$skipun Work Life$ Balance$ be$rkontribusi te$rhadap Ke$puasan Ke$rja, e$fe$k 

tidak langsungnya te$rhadap kine$rja karyawan me$lalui ke$puasan ke$rja 

kurang signifikan. 

Ole$h kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa, me$skipun pe$ningkatan 

ke$puasan ke$rja saja be$lum cukup untuk me$ningkatkan kine$rja karyawan se$cara 

signifikan, pe$ningkatan ke$se$imbangan antara pe$ke$rjaan dan ke$hidupan pribadi 

sangat pe$nting untuk me$ningkatkan kine$rja me$re$ka. 

5.2 Saran 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ini adalah be$be$rapa saran yang dapat 

dipe$rtimbangkan untuk pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan ke$bijakan di Mitra Jaya 

Compute$r: 

1. Pada Variabe$l Work Life$ Balance$ (X): Untuk me$mbantu karyawan 

me$nye$imbangkan ke$hidupan pribadi dan pe$ke$rjaan me$re$ka, pe$rusahaan 

dapat me$ningkatkan ke$bijakan ke$rja yang le$bih fle$ksibe$l, se$pe$rti jam ke$rja 

yang le$bih fle$ksibe$l atau opsi ke$rja dari rumah. Se$lain itu, pe$rusahaan 

dapat me$ne$rapkan program ke$se$jahte$raan karyawan, se$pe$rti pe$latihan 

manaje$me$n waktu dan layanan konse$ling, untuk me$ngurangi te$kanan 
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ke$rja. Pe$rusahaan harus me$nge$valuasi ke$bijakan Work Life$ Balance$ se$cara 

be$rkala untuk me$mastikan bahwa me$re$ka be$ke$rja de$ngan baik dan 

me$ningkatkan produktivitas karyawan me$re$ka. 

2. Pada Variabe$l Ke$puasan Ke$rja (Y1): Pe$rusahaan harus me$ningkatkan 

faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$puasan ke$rja, se$pe$rti lingkungan ke$rja 

yang nyaman, siste$m kompe$nsasi yang adil, dan pe$nghargaan te$rhadap 

karyawan. Me$re$ka juga harus me$ningkatkan hubungan inte$rpe$rsonal 

dalam pe$rusahaan de$ngan me$mbangun komunikasi yang te$rbuka antara 

manaje$me$n dan karyawan dan me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi karyawan 

untuk maju me$lalui pe$latihan dan je$njang karie$r yang je$las. 

3. Pada Variabe$l Kine$rja Karyawan (Y): Pe$rusahaan dapat me$ne$rapkan 

siste$m pe$nilaian kine$rja yang obje$ktif dan be$rbasis pe$ncapaian untuk 

me$ningkatkan motivasi karyawan, me$mbe$rikan pe$nghargaan dan inse$ntif 

ke$pada karyawan yang be$rpre$stasi baik, dan me$nciptakan lingkungan ke$rja 

yang le$bih positif me$lalui komunikasi yang te$rbuka dan ke$pe$mimpinan 

yang me$ndukung. 

4. Saran untuk Pe$ne$litian Se$lanjutnya: Pe$ne$litian le$bih lanjut dapat 

me$ncakup le$bih banyak orang de$ngan me$libatkan le$bih banyak re$sponde $n 

se$rta faktor lain yang dapat me$me$ngaruhi kine$rja pe$ke$rja, se$pe$rti budaya 

organisasi atau ke$pe$mimpinan. Me$tode$ pe$ne$litian kualitatif digunakan 

untuk me$ndapatkan pe$mahaman yang le$bih baik te$ntang pe$ngalaman 

karyawan te$rkait Work Life$ Balance$ dan ke$puasan ke$rja. Pe$nde$katan 
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jangka panjang digunakan untuk me$nge$tahui bagaimana Work Life $ 

Balance$ be$rdampak pada kine$rja karyawan dalam jangka panjang. 

Diharapkan Mitra Jaya Compute$r dapat me$ningkatkan produktivitas dan 

ke$se$hatan karyawan me$lalui pe$rbaikan siste$m manaje$me$n kine$rja, ke$puasan ke$rja, 

dan Work Life$ Balance$. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


